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Triwulan III

2020

Triwulan II

2021

Triwulan III

2021

EKONOMI BANTEN TRIWULAN III-2021

TUMBUH 4,62 PERSEN (Y-on-Y)

4,62%

0,53%

Rp114,64

triliun (ADHK)

Rp165,71

triliun (ADHB)

Rp114,04

triliun (ADHK)

Rp164,12

triliun (ADHB)

Rp109,58

triliun (ADHK)

Rp154,44

triliun (ADHB)

Secara kumulatif, pertumbuhan ekonomi Banten Triwulan I-III 2021 

dibandingkan dengan Triwulan I-III 2020 tumbuh sebesar 4,27 persen
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PERTUMBUHAN EKONOMI BANTEN  TRIWULAN III-2021 :  0,53% (Q-to-Q)

Pertumbuhan ekonomi Triwulan III-2021 tumbuh sebesar 0,53% (q-to-q), yang berarti tumbuh lebih cepat

dibandingkan pada Triwulan II-2021 yang tumbuh sebesar 0,25% (q-to-q).

0,10

1,99
2,74

0,97
-0,51

1,96 2,56
1,51

-2,80

-8,38

4,73
3,01

0,78 0,25 0,53

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3

2018 2019 2020 2021



7
PERTUMBUHAN EKONOMI BANTEN  TRIWULAN III-2021 :  4,62% (Y-on-Y)

5,80 5,50 5,84 5,91 5,27 5,23 5,05 5,62

3,18

-7,27
-5,32

-3,92

-0,39

8,99

4,62

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3

2018 2019 2020 2021

Pertumbuhan ekonomi Triwulan III-2021 tumbuh sebesar 4,62% (y-on-y), yang berarti tumbuh melambat

dibandingkan pada Triwulan II-2021 yang tumbuh sebesar 8,99% (y-on-y).
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6,52

4,95

1,50 1,18 1,16
0,71 0,65 0,48 0,16 0,12 0,10 0,08

-0,29
-0,99

-1,74

-2,93

-7,31

PERTUMBUHAN PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA
TRIWULAN III-2021 :  0,53% (Q-to-Q) 
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PERTUMBUHAN PDRB (Y-ON-Y, %)
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STRUKTUR PDRB TRIWULAN III-2021 (%)

31,50 13,04 12,69 8,54 6,18 5,43 4,03 3,79 3,36 2,34 2,13 1,83 1,67 1,57 1,07 0,73 0,09

-6,57
-3,87 -5,65

-0,21

4,08

-35,56

9,11

2,02 2,77

-8,76

-1,68

-12,77
-8,71

5,48

-6,59

-16,85

8,27
5,57

1,65

12,62

2,43 0,13
5,28

3,81

-2,52

5,52 4,87

-3,02

14,53

3,09

11,38

-3,55

13,52

4,07

STRUKTUR DAN PERTUMBUHAN PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA
TRIWULAN III-2021 :  4,62% (Y-on-Y) 

Keterangan:           Triwulan III-2020              Triwulan III-2021
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-0,79

2,33
0,98

-2,28

1,56

0,23
0,55

0,29
0,26

-0,58

1,42

1,29

-2,21

3,38

1,85

Triwulan
III-2020

Triwulan
II-2021

Triwulan
III-2021

 Industri Pengolahan  Konstruksi  Informasi dan Komunikasi

 Transportasi dan Pergudangan  Lainnya

8,99

4,62

Sumber
Pertumbuhan

Ekonomi Banten
Triwulan III-2021

Industri Pengolahan

menjadi sumber

pertumbuhan terbesar

yakni sebesar

1,85%

SUMBER PERTUMBUHAN PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA 
TRIWULAN III-2021 (Y-on-Y, PERSEN)

- 5,32

LPE
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TRIWULAN III-2021
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PERTUMBUHAN PDRB MENURUT PENGELUARAN

TRIWULAN III-2021 :  0,53% (Q-to-Q)

3,83

2,91

1,31

-0,44

-1,12

Net Ekspor Pembentukan Modal 

Tetap Bruto (PMTB)

Pengeluaran

Konsumsi

Rumah 

Tangga

Pengeluaran

Konsumsi

Pemerintah

Pengeluaran

Konsumsi

Lembaga

Non Profit
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PERTUMBUHAN PDRB (Y-on-Y, %)

Konsumsi

Rumah Tangga
PMTB

Konsumsi

Pemerintah
Net Ekspor

Konsumsi

LNPRT

STRUKTUR PDRB TRIWULAN III-2021 (%)

53,51 34,66 4,30 7,08 0,45

-4,05 -1,54
-6,22

-30,62

-14,66

2,65 3,44 0,16

37,39

4,29

STRUKTUR DAN PERTUMBUHAN PDRB
MENURUT PENGELUARAN TRIWULAN III-2021 (Y-on-Y)

Keterangan:          Triwulan III-2020              Triwulan III-2021
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Sumber
Pertumbuhan

Ekonomi Banten
Triwulan III-2021

-0,35

0,01 0,03

-0,49

2,05 1,12

-2,30

3,45

1,52

-2,18

3,48

1,95

Triwulan
III-2020

Triwulan
II-2021

Triwulan
III-2021

Total Net Ekspor Konsumsi Rumahtangga PMTB Lainnya

Total Net Ekspor 
menjadi sumber 

pertumbuhan terbesar, 
yakni sebesar 

1,95%

SUMBER PERTUMBUHAN PDRB MENURUT PENGELUARAN

TRIWULAN III-2021 (Y-on-Y, PERSEN)

- 5,32

8,99

4,62

LPE
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LAJU PERTUMBUHAN DAN DISTRIBUSI PDRB 

MENURUT PROVINSI SE-PULAU JAWA TRIWULAN III-2021 (PERSEN)

Distribusi PDRB Menurut Provinsi 

se-Pulau Jawa Triwulan III-2021

Laju Pertumbuhan PDRB Menurut Provinsi 

se-Pulau Jawa Triwulan III-2021 (Y-on-Y)

4,62 3,43 3,23 2,56 2,43 2,30

Banten Jabar Jatim Jateng DKI DIY

Pulau Jawa = 3,03

DKI

29,38

Jabar

22,50

Jateng

14,57

DIY

1,50

Jatim

25,33

Banten

6,72

Indonesia = 3,51



17BADAN PUSAT STATISTIK
PROVINSI BANTEN

No. 59/11/36/Th.XV, 5 November 2021



18

SAKERNAS AGUSTUS 2021

Metodologi

Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) secara rutin dilakukan pada bulan Februari dan 

Agustus. Untuk bulan Agustus jumlah sampel 30.000 BS (300.000 ruta) yang tersebar secara

proporsional untuk penyajian indikator ketenagakerjaan hingga level provinsi dan

kabupaten/kota.

Penyesuaian Kuesioner

• Sejak pelaksanaan Sakernas Agustus 2020, ditambahkan pertanyaan 

terkait dampak COVID-19 terhadap Ketenagakerjaan.

• Adanya Kuesioner Suplemen Sakernas untuk mengetahui bagaimana 

penerapan protokol kesehatan pekerja di masa pandemi

• Tambahan beberapa pertanyaan untuk mengakomodir kebutuhan K/L



19DAMPAK COVID-19 TERHADAP KETENAGAKERJAAN

19

Terjadi disrupsi pada kondisi ketenagakerjaan akibat munculnya pandemi COVID-
19

Dampak COVID-19 pada ketenagakerjaan tidak hanya diukur dari besaran TPT

Selain pengangguran, perlu diperhatikan seberapa besar pekerjaan yang 
hilang akibat pandemi

Empat Komponen dari dampak COVID-19 terhadap pasar kerja:

1. Pengangguran karena COVID-19*
2. Bukan Angkatan Kerja (BAK) karena COVID-19**
3. Sementara tidak bekerja karena COVID-19***
4. Penduduk bekerja yang mengalami pengurangan jam kerja (shorter hours) 

karena COVID-19

Keterangan:
*) Pengangguran karena COVID-19 adalah penganggur yang pernah berhenti bekerja karena COVID-19 sejak Februari 2020 
**) Bukan Angkatan Kerja (BAK) karena COVID-19 adalah penduduk usia kerja yang termasuk dalam kategori bukan angkatan kerja dan pernah berhenti bekerja karena COVID-19 sejak Februari 2020 
***) Sementara Tidak Bekerja karena COVID-19 adalah penduduk bekerja namun karena COVID-19 menjadi sementara tidak bekerja
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Penduduk Usia Kerja yang 
Terdampak Covid-19 (Orang)

1,85 juta

1,22 juta

Agt 2020* Agt 2021**

Dampak Covid-19 Terhadap Penduduk Usia Kerja,
Agustus 2020 – Agustus 2021

20

*) periode Februari 2020-Agustus 2020  |  **) periode Februari 2020-Agustus 2021

205
29 104

1.511

100 36 55

1.031

Pengangguran
karena Covid-19

Bukan Angkatan Kerja
(BAK)

karena Covid-19

Sementara tidak bekerja
karena Covid-19

Bekerja dengan
pengurangan jam kerja

(shorter hour)
karena Covid-19

Agt 2020* Agt 2021**

Komponen Dampak Covid-19 Terhadap Penduduk Usia Kerja

(Ribu Orang)

-626 ribu orang

-105 ribu orang
+7 ribu orang -49 ribu orang

-480 ribu orang

Keterangan:
Penduduk usia kerja yang tedampak COVID-19 adalah penduduk yang pernah berhenti bekerja karena terdampak COVID-19 (komponen (1) dan (2)), dan
mereka yang saat ini masih bekerja namun masih terdampak oleh COVID-19 (komponen (3) dan (4))



21Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Jenis Kelamin, 
Agustus 2020 – Agustus 2021

21

Total

10,64%

9,01% 8,98%

Agustus 2021 Terhadap Agustus 2020:

TPT Laki-laki Mengalami Penurunan Lebih Tinggi Daripada Perempuan

10,60%
8,86% 8,85%

10,71%
9,27% 9,21%

 -

 5,00

 10,00

 15,00

Agustus 2020 Februari 2021 Agustus 2021

Laki-Laki Perempuan



22Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Daerah Tempat Tinggal, 
Agustus 2020 – Agustus 2021

22

Total

10,64%
9,01% 8,98%

Agustus 2021 Terhadap Agustus 2020:

TPT Perkotaan Mengalami Penurunan Lebih Tinggi Daripada TPT Perdesaan

10,64%
8,61% 8,89%

10,65% 10,02% 9,24%

Agustus 2020 Februari 2021 Agustus 2021
Perkotaan Perdesaan



23Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Pendidikan, 
Agustus 2021 (Persen)

23

4,53 

10,47 
12,99 13,70 

3,48 
5,45 

SD Ke
Bawah

SMP SMA SMK Diploma
I/II/III

Universitas

Agustus 2021

TPT terendah sebesar 3,48 % 
pada penduduk berpendidikan 
diploma, sementara TPT tertinggi 
sebesar 13,70 % pada jenjang 
pendidikan SMK

18,28%
14,84% 13,70%

Agustus 2020 Februari 2021 Agustus 2021

TPT SMK memperlihatkan tren menurun

Perkembangan TPT SMK, 2020-2021
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24

Tingkat 

Pengangguran

Terbuka (TPT) 

Menurut Provinsi, 
Agustus 2021

Indonesia

6,27%

10,34 
10,46 
10,64 
10,95 

7,37 
7,57 

6,87 
6,88 
6,91 

6,59 
6,48 

6,80 
5,81 
5,84 

6,31 
5,63 

5,13 
5,25 
5,51 

4,74 
5,15 

4,67 
4,97 

4,57 
4,58 

6,32 
4,58 

4,28 
3,77 

4,07 
4,28 

3,32 
4,22 
4,28 

9,91 
9,82 
8,98 
8,50 
7,06 
6,93 
6,83 
6,52 
6,33 
6,30 
5,95 
5,84 
5,82 
5,74 
5,72 
5,37 
5,09 
5,03 
4,98 
4,95 
4,71 
4,69 
4,58 
4,56 
4,53 
4,42 
3,92 
3,77 
3,75 
3,65 
3,33 
3,13 
3,01 
3,01 

Kepulauan Riau

Banten

Sulawesi Utara

Kalimantan Timur

Sumatera Utara

Jawa Tengah

Kalimantan Barat

Sulawesi Selatan

Jambi

Sumatera Selatan

Maluku Utara

Kalimantan Utara

Kalimantan Tengah

Sulawesi Tenggara

Sulawesi Tengah

Papua

Nusa Tenggara Barat
Agustus 2020

Agustus 2021

✓ TPT tertinggi tercatat di 

Provinsi Kepulauan Riau  

sebesar 9,91 persen

✓ TPT terendah di Provinsi 

Gorontalo sebesar 3,01 

persen
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✓ TPT tertinggi tercatat di 

Kabupaten Serang

sebesar 10,58 persen

✓ TPT terendah di Kabupaten

Pandeglang sebesar 7,70 

persen

Tingkat 

Pengangguran

Terbuka (TPT) Menurut

Kabupaten Kota di 

Provinsi Banten, 

Agustus 2021

Banten

8,98 %

10,58 

10,13 

9,41 

9,07 

9,06 

8,60 

7,86 

7,70 

12,22 

12,69 

9,26 

8,63 

13,06 

8,48 

9,63 

9,15 

 Serang

 Kota Cilegon

 Kota Serang

 Kota Tangerang

 Tangerang

 Kota Tangerang Selatan

 Lebak

 Pandeglang

Agustus 2021

Agustus 2020



26Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Menurut Jenis Kelamin, 
Agustus 2020 – Agustus 2021

26

Agustus 2021 Terhadap Agustus 2020:

TPAK Perempuan Naik 0,22 Persen Poin, Sedangkan TPAK Laki-laki  Turun 1,54 Persen Poin

81,70% 79,49% 80,16%

46,62% 48,50% 46,84%

64,48% 64,28% 63,79%

Agt 20 Feb 21 Agt 21

Laki-laki Perempuan Total

“



27Karakteristik Penduduk Bekerja: Struktur Lapangan Pekerjaan Utama, 
Agustus 2021 ( y-on-y )

Perdagangan

Industri

Pertanian

Akomodasi dan Makan Minum

Transportasi dan Pergudangan

Konstruksi

Jasa Lainnya

Jasa Pendidikan

Jasa Perusahaan

Administrasi Pemerintahan

Jasa Keuangan & Asuransi

Jasa Kesehatan & Keg. Sosial

Informasi dan Komunikasi

Real Estat

Pengadaan Air

Pertambangan & Penggalian

Pengadaan Listrik & Gas 

Agustus 2021
Jumlah Penduduk Bekerja: 5.698,34 ribu Orang

27-5,15

6,95

4,64

4,62

-8,90

20,18

27,95

19,37

28,73

17,20

-91,95

17,50

-5,03

37,79

-56,19

56,93
71,55

12,90 

21,36 

38,87 

45,32 

72,89 

84,22 

133,12 

145,53 

194,09 

294,19 

320,86 

358,03 

407,45 

420,55 

632,32 

1.185,32 
1.331,33 

Perubahan (y-on-y)
(ribu orang)
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Karakteristik Penduduk Bekerja: Status Pekerjaan Utama, 

Agustus 2021

28

Buruh/Karyawan/Pegawai

Berusaha Sendiri

Pekerja Keluarga/Tak Dibayar

Berusaha Dibantu Buruh Tidak Tetap

Pekerja Bebas di Nonpertanian

Pekerja Bebas di Pertanian

Berusaha Dibantu Buruh Tetap

Perubahan (y-on-y)
(ribu orang)

Agustus 2021
Jumlah Penduduk Bekerja 5.698,34 ribu Orang

-26,15

10,05

39,29

-40,29

25,19

20,07

118,00

116,64 

178,50 

379,75 

464,48 

482,02 

1.279,7
6 

2.797,2
0 
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29

Persentase Pekerja Formal dan Informal, 
Agustus 2020 – Agustus 2021

49,17% 50,49% 48,87%

50,83% 49,51% 51,13%

Agt 20 Feb 21 Agt 21

Informal Formal

Cakupan Formal & Informal

Formal

Informal

✓ Berusaha dibantu buruh tetap

✓ Buruh/karyawan/pegawai

✓ Berusaha sendiri

✓ Berusaha dibantu buruh

tidak tetap

✓ Pekerja bebas

✓ Pekerja keluarga/tak

dibayar

Pekerja formal mengalami peningkatan dibanding  Agustus 2020 
sebesar 0,3 persen poin, terutama pada Buruh/Karyawan/Pegawai

Pekerja informal turun dibanding Agustus 2020 dengan penurunan 
terbanyak pada status Berusaha dibantu buruh tidak tetap/tidak
dibayar
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*) Termasuk sementara tidak bekerja

9,53% 8,86% 7,84%

Agt 2020 Feb 2021 Agt 2021

Tingkat Setengah Pengangguran (TSP)

Penduduk yang bekerja di bawah jam kerja normal 
(kurang dari 35 jam seminggu) dan masih mencari 
pekerjaan atau masih bersedia menerima pekerjaan

Tingkat Pekerja Paruh Waktu 

Penduduk yang bekerja di bawah jam kerja normal 
(kurang dari 35 jam seminggu), tetapi tidak mencari 

pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain

17,88% 19,13% 19,85%

Agt 2020 Feb 2021 Agt 2021

72,58
%

72,00
%

72,32
%

Agt 2020 Feb 2021 Agt 2021

Tingkat Pekerja Penuh, 2020-2021

Pekerja penuh memperlihatkan tren menurun

Sebagian besar penduduk bekerja,  yaitu sekitar 4,12 
juta orang (72,32%) merupakan pekerja penuh (jam 

kerja minimal 35 jam per minggu)

1-34 Jam
1,58 juta orang

(27,68 %)

≥35*) Jam
4,12 juta orang

(72,32 %)
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Sekitar 13,83 % dari total penduduk bekerja 
berpendidikan tinggi (Diploma ke Atas)

33,57%
30,94% 32,40%

Agt 2020 Feb 2021 Agt 2021

Penduduk Bekerja Berpendidikan SD Ke Bawah

Penduduk bekerja berpendidikan SD ke bawah menunjukkan 
tren fluktuatif

Penduduk Bekerja Lulusan Universitas

Penduduk bekerja lulusan universitas menunjukkan tren fluktuatif 
selama periode Feb 2020 – Feb 2021

10,77%

11,72% 11,31%

Agt 2020 Feb 2021 Agt 2021

Universitas 
644 ribu

(11,31%)

DiplomaI/II/III 
145 ribu

(2,54%)
SMK 

797 ribu

(13,99%)

SMA 
1,27 juta

(22,23%)

SMP 
999 ribu

(17,53%)

SD ke Bawah 
1,85 juta

(32,40%)
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Lampiran
BRS : Ketenagakerjaan
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Penduduk Usia Kerja

9,81
juta orang

Angkatan Kerja (AK)

6,26
juta orang

Bukan Angkatan Kerja (BAK)

Bekerja

562 
ribu orang

5,7
juta orang

Pengangguran

Pekerja Penuh : 4,12 juta orang

Pekerja Paruh Waktu : 1,13 juta orang

Setengah Pengangur : 447 ribu orang

Struktur 

Ketenagakerjaan 

Banten, 
Agustus 2021

178 ribu orang

131 ribu orang

Ket:
✓ Pekerja Paruh Waktu adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu, tetapi tidak mencari pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain
✓ Setengah Pengangur adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu, dan masih mencari atau menerima pekerjaan tambahan

Perubahan Agustus 2020-Agustus 2021

99 ribu orang

47 ribu orang

146 ribu orang

91 ribu orang

138 ribu orang

83 ribu orang

Total BAK: 
3,55

juta orang
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Indikator Ketenagakerjaan
Agustus

2020
Februari

2021

Agustus

2021

Perubahan

(Agt’20 – Feb’21)

Perubahan

(Agt’20 – Agt’21)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

ribu orang ribu orang ribu orang ribu orang ribu orang

Penduduk Usia 15 ke atas 9.636,06 9.723,83 9.814,33 87,77 178,27

Angkatan Kerja 6.213,23 6.250,32 6.260,65 37,08 47,42

Bekerja 5.552,17 5.686,92 5.698,34 134,74 146,17

Pengangguran 661,06 563,40 562,31 -97,66 -98,75

Bukan Angkatan Kerja 3.422,83 3.473,51 3.553,68 50,68 130,85

Pekerja Penuh 4.029,91 4.094,74 4.120,76 64,83 90,85

Setengah Penganggur 529,37 504,01 446,571 -25,37 -82,80

Pekerja Paruh Waktu 992,89 1.088,17 1.131,01 95,28 138,12

persen persen persen persen poin persen poin

TPAK 64,48 64,28 63,79 -0,20 -0,69

TPT 10,64 9,01 8,98 -1,63 -1,66
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100 
Ribu orang 

36
Ribu orang 

55
Ribu orang 

1.031
Ribu orang 

1.221
Ribu orang 

Bukan Angkatan Kerja
(BAK) karena Covid-19

Bekerja dengan pengurangan jam kerja
(shorter hours) karena Covid-19

Pengangguran
karena Covid-19

Sementara tidak bekerja
karena Covid-19

Penduduk Usia Kerja 

yang Terdampak Covid-19

Komponen

Dampak Covid-19 Terhadap Penduduk Usia Kerja

Agt

2020*

Feb

2021**

Agt

2021***

Perubahan

(Agt’20-Feb’21)

Perubahan

(Agt’20-Agt’21)
(2) (3) (4) (5) (6)

ribu orang ribu orang ribu orang ribu orang ribu orang

1. Pengangguran karena Covid-19 205,24 104,31 99,85 -100,93 -105,39

2. Bukan Angkatan Kerja (BAK) karena Covid-19 28,59 24,02 36,01 -4,57 7,42

3. Sementara tidak bekerja karena Covid-19 103,55 40,72 55,33 -62,83 -48,22

4. Bekerja dengan pengurangan jam kerja (shorter hour) karena

Covid-19
1.510,83 829,34

1030,57
-681,49 -480,26

Jumlah 1.848,21 998,39 998,39 -849,82 -626,45

Penduduk Usia Kerja 9.548,36 9.636,06 9.723,83 87,77 178,27

persen persen persen persen poin persen poin

Persentase penduduk usia kerja yang terdampak Covid-19 19,18 10,27 12,45 -8,91 -6,73
*) periode Februari 2020-Agustus 2020  |  **) periode Februari 2020-Februari 2021 |  ***) periode Februari 2020-Agustus 2021 
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